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IDENTIFIKASI TREMATODA PADA ULAR SANCA KEMBANG 

(MALAYOPYTHON RETICULATUS) DI SURABAYA 
 

 

Rayya Fadila Akbar 
 

 

ABSTRAK 
 

Trematoda merupakan salah satu kelompok cacing parasit yang dapat 

menginfeksi reptil, termasuk ular sanca kembang (Malayopython reticulatus). 

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi telur cacing trematoda yang ditemukan 

pada feses ular sanca kembang di Kota Surabaya berdasarkan karakteristik 

morfologinya. Penelitian menggunakan sebanyak 45 sampel feses yang diperiksa 

menggunakan metode natif, sedimentasi, dan apung. Identifikasi dilakukan secara 

mikroskopis berdasarkan bentuk, ukuran, warna, keberadaan operkulum, dan 

struktur internal telur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan telur 

trematoda Mesocoelium spp. dan Telorchis spp. dengan prevalensi masing-masing 

sebesar 2,2%, sedangkan 95,6% sampel lainnya menunjukkan hasil negatif. Telur 

Mesocoelium spp. memiliki bentuk oval hingga elips dengan dinding tipis dan 

operkulum yang jelas, sedangkan telur Telorchis spp. berbentuk lebih memanjang 

dengan operkulum pada salah satu ujung telur. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ular sanca kembang berpotensi berperan sebagai host definitif bagi 

trematoda digenea. Diperlukan pemeriksaan lanjutan untuk memastikan identifikasi 

spesies secara lebih akurat. 

 

Kata kunci:  Malayopython reticulatus, Trematoda, Mesocoelium spp., Telorchis 

spp., identifikasi morfologi. 
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IDENTIFICATION OF TREMATODES IN RETICULATED 

PYTHON (MALAYOPYTHON RETICULATUS) IN SURABAYA 
 

 

Rayya Fadila Akbar 
 

 

ABSTRACT 
 

Trematodes are a group of parasitic worms that can infect reptiles, 

including the reticulated python (Malayopython reticulatus). This study aimed to 

identify trematode eggs found in the feces of reticulated pythons in Surabaya City 

based on their morphological characteristics. A total of 45 fecal samples were 

examined using native smear, sedimentation, and flotation methods. Identification 

was carried out microscopically based on egg shape, size, color, presence of an 

operculum, and internal egg structures. The results showed the presence of 

trematode eggs identified as Mesocoelium spp. and Telorchis spp., each with a 

prevalence of 2.2%, while 95.6% of the samples were negative. Eggs of 

Mesocoelium spp. were oval to elliptical in shape with thin shells and a distinct 

operculum, whereas Telorchis spp. eggs were more elongated and possessed an 

operculum at one end. The findings indicate that reticulated pythons may serve as 

definitive hosts for digenean trematodes. Further examinations are required to 

confirm species identification more accurately. 

 

Keywords: Malayopython reticulatus, Trematoda, Mesocoelium spp., Telorchis 

spp., morphological identification. 
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